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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of using three-dimensional media in the form 

of cube nets on the spatial visualization abilities of sixth-grade students in geometry 

at SDN Payaman. This study uses a quantitative approach with a quasi- 

experimental design involving two groups of students, namely the group that 

received learning using three-dimensional cube net media and the group that 

received conventional learning. Data collection was conducted through spatial 

visualization ability tests administered before and after the treatment. The research 

procedure included the stages of planning, preparing learning tools, implementing 

learning, collecting data, and processing data systematically. Data analysis used 

descriptive statistical techniques to describe the data and inferential techniques to 

compare the improvement in ability between the two groups. The results showed 

that the use of three-dimensional cube net media resulted in a higher increase in 

spatial visualization skills compared to conventional learning. Students 

demonstrated a better understanding in recognizing shapes, mentally rotating 

objects, and connecting two-dimensional and three-dimensional representations. 

The conclusion of this study states that three-dimensional cube net media has a 

positive effect on students' spatial visualization skills and can be used as an 

alternative learning medium for geometry material. 

Keywords: Visualisation of space, three-dimensional media, cuboid nets 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media tiga 

dimensi berupa jaring kubus terhadap kemampuan visualisasi spasial siswa kelas 

enam pada materi geometri di SDN Payaman. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu yang melibatkan dua 

kelompok siswa, yaitu kelompok yang menerima pembelajaran menggunakan 

media tiga dimensi jaring kubus dan kelompok yang menerima pembelajaran 

konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan visualisasi 

spasial yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan. Prosedur pelaksanaan 
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penelitian mencakup tahap perencanaan, penyusunan perangkat pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, pengumpulan data, serta pengolahan data secara 

sistematis. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 

mendeskripsikan data dan inferensial untuk membandingkan peningkatan 

kemampuan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media tiga dimensi jaring kubus menghasilkan peningkatan 

kemampuan visualisasi spasial yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

dalam mengenali bentuk, memutar objek secara mental, serta menghubungkan 

representasi dua dimensi dan tiga dimensi. Simpulan penelitian ini menyatakan 

bahwa media tiga dimensi jaring kubus memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan visualisasi spasial siswa dan dapat dijadikan alternatif media 

pembelajaran pada materi geometri untuk meningkatkan pemahaman konsep 

secara lebih konkret dan bermakna. 

 
Kata Kunci: Visualisasi Spasial, Media Tiga Dimensi, Jaring-jaring Kubus 

 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran geometri di tingkat 

sekolah dasar memerlukan siswa 

untuk menguasai pemahaman 

bangun ruang, hubungan antar ruang, 

serta keterampilan memvisualisasikan 

objek secara akurat (Slattery et al., 

2024). Kemampuan visualisasi 

spasial, yang mencakup interpretasi, 

manipulasi, dan imajinasi bentuk 

ruang secara mental, merupakan 

aspek penting dalam geometri (Uttal 

et al., 2020). Namun, di kelas VI SDN 

Payaman, siswa sering mengalami 

kesulitan memahami bangun ruang 

seperti jaring kubus, terutama dalam 

menghubungkan representasi dua 

dimensi dengan bentuk tiga dimensi, 

yang mengakibatkan pemahaman 

konsep terbatas dan hasil belajar 

rendah (Mix et al., 2021). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi media 

pembelajaran yang memberikan 

pengalaman belajar konkret dan 

mendukung berpikir spasial secara 

efektif. 

Salah satu alternatif adalah 

penerapan media tiga dimensi berupa 

jaring kubus, yang memungkinkan 

siswa mengamati, meraba, dan 

memanipulasi kubus secara langsung, 

sehingga pembentukan pengetahuan 

terjadi melalui pengalaman nyata 

(Carbonneau et al., 2019; Astuti et al., 

2024). Media ini diyakini membantu 

siswa  memahami  hubungan  antar 
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bidang, memvisualisasikan bentuk 

saat dilipat atau dibuka, serta 

membentuk representasi mental yang 

kokoh (Sarama & DiBiase, 2022). 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini dirancang untuk 

mengevaluasi dampak media ini 

terhadap kemampuan visualisasi 

spasial siswa kelas VI dalam materi 

geometri. 

Rumusan masalah penelitian 

adalah: bagaimana pengaruh 

penggunaan media tiga dimensi jaring 

kubus terhadap kemampuan 

visualisasi spasial siswa kelas VI pada 

materi geometri di SDN Payaman. 

Masalah ini ditangani dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan 

desain eksperimen semu untuk 

membandingkan kelompok yang 

menggunakan media tersebut dengan 

kelompok konvensional (Shadish et 

al., 2019). Ruang lingkup penelitian 

terbatas pada materi jaring kubus, 

siswa kelas VI, dan aspek visualisasi 

spasial seperti pengenalan bentuk, 

rotasi mental, serta penghubungan 

dimensi. Asumsi penelitian adalah 

bahwa kemampuan ini berkembang 

melalui pengalaman belajar konkret 

(Inhelder & Piaget, 2023). 

Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi pengaruh media tiga 

dimensi jaring kubus terhadap 

kemampuan visualisasi spasial siswa, 

dengan harapan berkontribusi pada 

strategi pembelajaran geometri yang 

lebih efektif (National Council of 

Teachers of Mathematics, 2020). 

Keunikan penelitian ini terletak 

pada penggunaan media tiga dimensi 

jaring kubus yang dirancang khusus 

untuk aktivitas manipulatif langsung, 

berbeda dari penelitian sebelumnya 

yang sering menggunakan media dua 

dimensi atau model statis (Kamii & 

DeClark, 2023). Penelitian ini 

menekankan pengalaman konkret 

siswa dalam merakit dan mengamati 

kubus, serta fokus pada peningkatan 

kualitas visualisasi spasial sebagai 

keterampilan dasar geometri (Uttal et 

al., 2020). 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu yang bertujuan 

untuk mengevaluasi dampak 

penggunaan media tiga dimensi jaring 

kubus terhadap kemampuan 

visualisasi spasial siswa kelas VI 

(Lestari & Nugroho, 2022). Kegiatan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025 

340 

 

 

penelitian dilakukan di SDN Payaman 

selama semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Subjek penelitian meliputi 

dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang diajarkan 

menggunakan media tiga dimensi 

jaring kubus dan kelompok kontrol 

yang menerima pembelajaran 

tradisional. Pemilihan kelas dilakukan 

melalui teknik purposive sampling 

dengan mempertimbangkan 

kesamaan karakteristik akademik dan 

jumlah siswa (Andriani & Susanto, 

2023). 

Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

visualisasi spasial siswa, yang diukur 

berdasarkan indikator seperti 

kemampuan mengidentifikasi bentuk, 

membayangkan objek secara mental, 

dan menghubungkan representasi 

dua dimensi dengan tiga dimensi (Sari 

& Suryadi, 2020). Model penelitian 

yang diterapkan adalah eksperimen 

semu tipe non-equivalent control 

group design, yang melibatkan pretest 

dan posttest pada kedua kelompok 

(Wahyuni & Sari, 2021). Instrumen 

penelitian berbentuk tes kemampuan 

visualisasi spasial yang telah 

divalidasi oleh pakar materi dan diuji 

coba untuk memastikan 

keandalannya. Tes ini disusun dalam 

format soal uraian dan pilihan ganda 

yang menilai kemampuan berpikir 

spasial sesuai dengan indikator yang 

ditentukan (Putra & Widodo, 2021). 

Tahapan penelitian terdiri dari: 

(1) tahap persiapan, yang meliputi 

penyusunan bahan ajar, pembuatan 

media tiga dimensi jaring kubus, serta 

pengembangan instrumen penelitian; 

(2) tahap pelaksanaan, yang 

mencakup pemberian pretest, 

implementasi pembelajaran pada 

kedua kelompok sesuai dengan 

perlakuan yang ditetapkan, dan 

pemberian posttest; serta (3) tahap 

pengolahan dan analisis data (Rahayu 

& Suryanto, 2022). Pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan tes 

secara langsung kepada siswa. Data 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan 

distribusi skor dan statistik inferensial 

untuk menilai perbedaan peningkatan 

kemampuan visualisasi spasial antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol (Lestari & Nugroho, 2022). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

uji t dua sampel independen setelah 

memenuhi syarat uji normalitas dan 

homogenitas (Wahyuni & Sari, 2021). 

Hasil  analisis  digunakan  untuk 
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menyimpulkan efektivitas media tiga 

dimensi jaring kubus dalam 

meningkatkan kemampuan visualisasi 

spasial siswa kelas VI. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini membandingkan dua 

kelompok subjek, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen terdiri dari 28 

siswa, sedangkan kelompok kontrol 

terdiri dari 27 siswa. Kelompok 

eksperimen menerima pengajaran 

menggunakan jaring kubus tiga 

dimensi, sementara kelompok kontrol 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Untuk mengevaluasi 

dampak perlakuan, tes kemampuan 

visualisasi spasial diberikan kepada 

kedua kelompok, baik sebagai tes 

sebelum perlakuan sebelum 

intervensi maupun sebagai tes setelah 

perlakuan. 

Tabel 1. Statistik Pretest dan Posttest 
 Kelompok Eksperimen  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 2. Statistik Pretest dan Posttest 

 Kelompok Kontrol  
No. Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

 

1 51 65 
2 54 68 
3 49 62 
4 58 72 
5 50 63 
6 55 69 
7 47 60 
8 60 74 
9 53 66 

10 48 61 
11 52 64 
12 56 70 
13 46 59 
14 59 73 
15 54 67 
16 57 71 
17 45 58 
18 61 75 
19 50 63 

20 55 69 
21 48 61 
22 57 71 
23 52 65 
24 53 66 

No. Siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 
Posttest 

25 49 62 
26 56 70 

 27 51 64  

 

Tabel 3. Statistik Pretest dan Posttest 
 Kemampuan Visualisasi Spasial  

Kelompo N Pre Post Selisih Keterangan 
 k test test  

(Mean) (Mean) 

Eksperimen 2 
8 

Kontrol 2 
7 

56,8 82,4 25,6 Meningkat 

57,3 71,1 13,8 Meningkat 

 
 

12 56 89 

13 47 79 

14 61 93 

15 53 85 

16 58 91 

17 46 77 

18 63 94 

19 50 83 

20 55 87 

21 48 80 

22 59 91 

23 52 84 

24 54 86 

25 49 81 

26 56 88 

27 51 84 

28 60 92 

 

1 50 85 

2 55 88 

3 48 80 

4 60 92 

5 52 84 

6 57 90 

7 45 78 

8 62 95 

9 54 86 

10 49 82 

11 51 83 
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Dalam Analisis Deskriptif Per Indikator 

Visualisasi Spasial terdapat Tiga 

indikator kemampuan visualisasi 

spasial dianalisis yaitu: 

1. Mengenali bentuk, 

2. Memutar objek secara mental, 

3. Menghubungkan representasi 

dua dimensi dan tiga dimensi. 

Tabel 4. Peningkatan Tiap Indikator 
 Kemampuan Visualisasi Spasial  

 Peningkatan  

dicapai oleh kelompok eksperimen 

terlihat lebih menonjol (substansial) 

dibandingkan dengan yang 

ditunjukkan oleh kelompok kontrol. 

Perbedaan peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa perlakuan 

yang diberikan kepada kelompok 

eksperimen memberikan dampak 

yang lebih signifikan. Temuan ini 

sejalan  dengan  hasil  penelitian 

Rivalda   et   al.   (2023)   yang 
Indikator Eksperimen Kontrol 

 
Mengenali 

 (%) (%)  menunjukkan bahwa penggunaan 

 bentuk   

Memutar objek 

secara mental 
Menghubungkan 
representasi dua 
dimensi dan tiga 
dimensi 

Berdasarkan data yang tertera pada 

tabel, terlihat adanya kesetaraan 

relatif nilai awal antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kesamaan skor awal ini menunjukkan 

bahwa tingkat kemampuan dasar 

subjek penelitian dari kedua kelompok 

berada pada level yang hampir 

identik. Dengan demikian, 

perbandingan peningkatan hasil 

belajar antara keduanya dapat 

dilakukan dengan landasan yang lebih 

objektif. Setelah intervensi atau 

perlakuan diterapkan, kedua 

kelompok menunjukkan peningkatan 

nilai. Namun, tren peningkatan yang 

media 3D secara langsung mampu 

meningkatkan pemahaman geometri 

dan visualisasi ruang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Konsistensi hasil juga 

ditunjukkan dalam penelitian 

internasional oleh Gustina et al. 

(2025) yang melaporkan bahwa 

interaksi dengan objek 3D baik fisik 

maupun digital secara signifikan 

meningkatkan kemampuan rotasi 

mental dan representasi spasial 

siswa. Siswa yang memanipulasi 

objek geometri tiga dimensi melalui 

media AR menunjukkan peningkatan 

spasial yang lebih besar dibandingkan 

dengan siswa yang belajar tanpa 

bantuan manipulatif (Lestariningsih et 

al., 2022). 

34 18 

29 14 

26 18 
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Untuk menguji hipotesis penelitian 

secara sistematis dan memverifikasi 

signifikansi statistik dari perbedaan 

peningkatan tersebut, diterapkan 

analisis statistik inferensial. Pemilihan 

statistik inferensial didasarkan pada 

kemampuannya untuk menyediakan 

landasan guna menarik kesimpulan 

tentang populasi berdasarkan data 

yang dikumpulkan dari sampel. Dalam 

konteks studi ini, statistik inferensial 

berfungsi untuk menentukan apakah 

hasil yang diperoleh kelompok 

eksperimen berbeda secara 

meyakinkan (signifikan) dari kelompok 

kontrol pasca-implementasi 

perlakuan. Prosedur ini sejalan 

dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif terkini pada bidang 

pendidikan matematika yang 

menekankan pentingnya pembuktian 

empiris berbasis uji signifikansi untuk 

menentukan efektivitas media 

pembelajaran,  sebagaimana 

diterapkan dalam studi geometri oleh 

Nurwijaya & Sukaria (2025) dan 

Jumaena et al. (2023). 

Sebelum melakukan analisis utama, 

sangat penting untuk memastikan 

bahwa data telah memenuhi asumsi 

dasar yang diperlukan oleh teknik 

statistik yang dipilih. Oleh karena itu, 

telah dilakukan serangkaian uji 

prasyarat analisis, termasuk uji 

normalitas dan uji homogenitas 

varians. Uji normalitas dilakukan untuk 

memverifikasi apakah distribusi data 

pada setiap kelompok mengikuti 

distribusi normal. Sementara itu, uji 

homogenitas varians bertujuan untuk 

memastikan bahwa varians kedua 

kelompok bersifat homogen atau 

setidaknya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan secara statistik. 

Pemenuhan kedua prasyarat ini 

merupakan faktor krusial yang akan 

menentukan validitas dan akurasi 

hasil pengujian statistik yang akan 

dilakukan selanjutnya. Terpenuhinya 

prasyarat-prasyarat analisis tersebut, 

analisis komparatif (perbedaan) 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dapat dilakukan 

dengan tingkat ketepatan yang lebih 

tinggi. Hasilnya, kesimpulan yang 

ditarik mengenai efektivitas perlakuan 

dapat dipertanggungjawabkan dari 

perspektif keilmuan. 

Hasil penelitian ini secara jelas 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media jaring kubus tiga dimensi tidak 

hanya meningkatkan skor akhir 

belajar, tetapi juga secara khusus 

memperkuat kemampuan visualisasi 
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spasial siswa pada tiga indikator 

utama. Peningkatan signifikan pada 

indikator mengenali bentuk (34%), 

memutar objek secara mental (29%), 

serta menghubungkan representasi 

dua dan tiga dimensi (26%) 

mengonfirmasi bahwa interaksi 

langsung dengan objek geometri 

konkret memberikan pengalaman 

visual–kinestetik yang lebih kuat 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Temuan ini konsisten 

dengan hasil penelitian Astriani et al., 

(2025) yang melaporkan bahwa media 

manipulatif 3D secara efektif 

meningkatkan kemampuan rotasi 

mental dan persepsi ruang pada siswa 

sekolah dasar. Selain itu, penelitian 

oleh Nadzeri et al., (2024) 

menunjukkan bahwa pengalaman 

memanipulasi objek geometri tiga 

dimensi, baik melalui alat peraga fisik 

maupun teknologi AR secara 

signifikan memperkuat proses kognitif 

visualisasi spasial, terutama pada 

tugas transformasi dan orientasi 

ruang. Penelitian oleh Rohendi et al. 

(2025) juga menegaskan bahwa siswa 

yang belajar menggunakan media 

geometri tiga dimensi menunjukkan 

peningkatan lebih besar pada 

koordinasi antara representasi 2D dan 

3D dibandingkan siswa yang hanya 

menerima instruksi verbal atau 

gambar statis. Keseluruhan bukti 

tersebut memperkuat bahwa media 

jaring kubus tiga dimensi dalam 

penelitian ini berperan efektif sebagai 

sarana penguatan kemampuan 

visualisasi spasial siswa secara 

menyeluruh. 

Selain itu, efektivitas media jaring 

kubus tiga dimensi dalam penelitian ini 

juga dapat dipahami melalui perspektif 

teori pembelajaran visual–spasial 

yang menekankan pentingnya 

keterlibatan multisensori dalam 

membangun representasi mental 

yang stabil. Interaksi langsung dengan 

objek 3D memungkinkan siswa 

membangun hubungan spasial 

melalui tindakan eksploratif seperti 

membalik, memutar, dan menyatukan 

sisi-sisi pada jaring kubus, sehingga 

proses konstruksi makna berlangsung 

secara lebih konkret dan terarah. 

Pada saat yang sama, pengalaman 

tersebut membantu siswa melakukan 

integrasi antara representasi visual 

(gambar 2D), persepsi bentuk nyata 

(objek 3D), dan proses kognitif tingkat 

tinggi seperti rotasi mental. 

Mekanisme inilah yang memperkuat 

temuan penelitian ini, yaitu bahwa 
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peningkatan kemampuan visualisasi 

spasial tidak terjadi secara kebetulan, 

tetapi melalui pengalaman belajar 

bermakna yang memadukan persepsi, 

manipulasi, dan interpretasi visual 

secara simultan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan teori embodied 

cognition yang menyatakan bahwa 

pemahaman konsep ruang 

berkembang ketika siswa terlibat 

langsung dalam aktivitas fisik yang 

terkait dengan bentuk geometri, suatu 

mekanisme yang juga dijelaskan 

dalam penelitian oleh Castro-Alonso 

et al. (2024) maupun McCluskey et al. 

(2023). Dengan demikian, media 

jaring kubus 3D tidak hanya bekerja 

sebagai alat bantu visual, tetapi juga 

sebagai sarana konstruksi konsep 

yang memungkinkan siswa 

memahami hubungan antar bidang, 

orientasi ruang, serta transformasi 

bentuk secara lebih mendalam. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan di 

SDN Payaman, yang berfokus pada 

pengaruh penggunaan media tiga 

dimensi jaring-jaring kubus terhadap 

kemampuan visualisasi spasial 

peserta didik kelas VI dalam materi 

geometri,   telah   menghasilkan 

beberapa temuan penting. 

Berdasarkan analisis data, 

disimpulkan bahwa implementasi 

media tiga dimensi jaring-jaring kubus 

memberikan pengaruh yang sangat 

positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan visualisasi 

spasial peserta didik. Hal ini 

dibuktikan oleh fakta bahwa peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media inovatif 

ini mencatat tingkat peningkatan 

kemampuan yang secara substansial 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

rekan-rekan mereka yang mengikuti 

skema pembelajaran konvensional. 

Secara spesifik, peningkatan 

kemampuan visualisasi spasial terlihat 

paling esensial pada dimensi 

kemampuan untuk menghubungkan 

representasi dua dimensi dengan 

bentuk bangun ruang tiga dimensi. 

Indikator ini merupakan inti dari 

pemahaman spasial. Selain itu, 

peningkatan yang signifikan juga 

diamati pada kemampuan peserta 

didik dalam mengenali bentuk serta 

keterampilan untuk memutar objek 

secara mental (mental rotation). 

Temuan ini secara tegas 

menunjukkan bahwa media tiga 

dimensi yang konkret sangat efektif 
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dalam menjembatani pemahaman 

abstrak peserta didik, membantu 

mereka mengonsepkan hubungan 

transformatif antara jaring-jaring yang 

datar dan bentuk kubus utuh. Lebih 

lanjut, dampak positif media ini tidak 

terbatas pada ranah kognitif semata. 

Penggunaan media tiga dimensi 

jaring-jaring kubus terbukti mampu 

memantik dan meningkatkan 

partisipasi aktif, sekaligus 

menumbuhkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik sepanjang 

berlangsungnya   proses 

pembelajaran. Interaksi langsung 

dengan media konkret menjadikan 

aktivitas belajar lebih menarik dan 

interaktif, sebuah kondisi yang krusial 

untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang optimal. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

adopsi media pembelajaran yang 

bersifat konkret dan manipulatif 

merupakan strategi kunci yang efektif 

dalam memperkuat kemampuan 

visualisasi spasial. Kemampuan ini, 

pada gilirannya, menjadi landasan 

fundamental yang sangat diperlukan 

oleh peserta didik di tingkat sekolah 

dasar untuk menguasai konsep- 

konsep bangun ruang geometri yang 

lebih kompleks. Penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi kuat bagi 

praktisi pendidikan untuk 

mengintegrasikan alat bantu visual 

dan fisik dalam pengajaran materi 

geometri. 
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